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Abstract. This study aims to determine the influence of leadership style and physical work environment on 
employee performance at CV Kembar Jaya Parung both partially and simultaneously on the processing of 
empirical data from the dissemination of questionnaires that have been carried out. The method used in 
this study is a quantitative method using a sample determination technique of 75 respondents. In this study, 
data analysis techniques are used in the form of: validity testing, reality testing, normality testing, classical 
assumption testing, quantitative testing and hypothesis testing.  It can be known that the result of the 
multiple linear regression equation obtained between Y = 7.537 + 0.382 (X1) + 0.357 (X2). This is 
evidenced by the results of hypothesis tests based on the simultaneous obtained F value calculated > F 
table or (80.684 > 3.120), this is also strengthened by the significance of < 0.050 or (0.000 < 0.050). The 
results of the determination coefficient test of the leadership style variable (X1) and the physical work 
environment (X2) had an influence of 69.1 % on the performance of CV Kembar Jaya Parung. Thus, H0 
rejected H3 accepted can be interpreted that there is a simultaneous significant influence between 
leadership style (X1), physical work environment (X2) and employee performance (Y). 
Keywords: Leadership Style, Physical Work Environment, Performance 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja 
fisik terhadap kinerja karyawan pada CV Kembar Jaya Parung baik secara parsial dan simultan pada 
pengolahan data empiris dari penyebaran kuesioner yang sudah dilakukan. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah metode kuantitatif dengan menggunakan teknik penentuan sampel sebanyak 75 
responden. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa: pengujian validitas, uji 
realibilitas, uji normalitas, uji asumsi klasik, uji kuantitatif dan uji hipotesis.  Dapat diketahui hasil 
persamaan regresi linier berganda yang di dapat antara Y =   7,537 + 0,382 (X1) + 0,357 (X2). Hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis berdasarkan secara simultan yang diperoleh nilai F hitung > F tabel 
atau (80,684 > 3,120), hal ini juga diperkuat dengan signifikasi < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Hasil uji 
koefesien determinasi variabel gaya kepemimpinan (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) memberikan 
pengaruh sebesar 69,1% terhadap kinerja pada CV Kembar Jaya Parung. Dengan demikian H0 ditolak H3 
diterima dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara gaya 
kepemimpinan (X1) lingkungan kerja fisik (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja 
 
 
PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun ini, persaingan di perusahaan pemasok produk berjalan sangat ketat. 
Ketatnya persaingan ini semula dipicu oleh kondisi perekonomian yang tidak stabil akibat 
dampak pandemi yang menyebabkan krisis yang berkepanjangan, sehingga peran penting yang 
diperankan dengan baik oleh perusahaan-perusahaan pemasok produk telah banyak membantu 
supermarket- supermarket dan secara otomatis telah meningkatkan daya beli konsumen baik itu 
perorangan maupun organisasi/badan usaha dengan cara memfasilitasi pemasok produk 
konsumen 
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Berikut ini data kinerja karyawan CV Kembar Jaya yang diperoleh dari data kinerja pada 
tahun 2019- 2023 dapat dilihat pada tabel 1.1 di bawah ini :    

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwa kinerja karyawan secara keseluruhan 
berada pada kriteria yang belum memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari tidak ada satupun 
pencapaian periode yang memenuhi target perusahaan. Pencapaian laba terbesar diperoleh 
pada tahun 2019 yaitu mencapai 92% lalu pada tahun 2020 pencapaian laba turun menjadi 
89% pada tahun 2023 yaitu 76%. Menurunnya pencapaian perusahaan disebabkan oleh 
kurangnya minat pasar untuk pemasok produk konsumen serta kurangnya rasa semangat 
karyawan dalam memasarkan produk saat ini pada CV Kembar Jaya. Di sini terlihat 
kurangnya kualitas, kuantitas dan tanggung jawab setiap karyawan. Oleh karena itu, 
perusahaan merasa tidak puas dengan kinerja karyawan karena persentase pencapaian yang 
terus menurun setiap tahunnya.  

KAJIAN TEORITIS 
Landasan Teori Manajemen 
Manajemen 

Manajemen dalam bahasa Indonesia mempunyai arti pengelolaan. Secara etimologi, kata 
manajemen berasal dari bahasa Inggris management yang berarti ketatalaksanaan, tatapimpinan 
dan pengelolaan. Artinya, manajemen adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individu 
atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan. 

Secara istilah, manajemen adalah pengorganisasian dan pengawasan terhadap masalah-
masalah suatu bisnis dan atau sektor tertentu dari suatu bisnis. Arti umum ini kemudian 
berkembang untuk pengelolaan segi-segi lain dari lembaga-lembaga sosial masyarakat termasuk 
lembaga-lembaga keagamaan. Proses manajemen didefiniskan dalam empat fungsi spesifik dari 
manajer, yaitu merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan. Dari keempat 
fungsi tersebut manajemen dapat dikatakan sebagai suatu proses membuat perencanaan, 
mengorganisasikan dan memimpin mengendalikan berbagai usaha dari anggota organisasi dan 
menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai sasaran. 
Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan bidang strategis dari organisasi. 
Manajemen sumber daya manusia sangat penting bagi perusahaan dalam mengelola, mengatur 
dan memanfaatkan karyawan sehingga dapat berfungsi secara produktif untuk tercapainya tujuan 
perusahaan.  

Menurut Hasibuan (2017:10) "manajemen sumber daya manusia adalah seni untuk 
mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya 
tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat". 
Gaya Kepemimpinan  

Gaya kepemimpinan (leadership style) seorang pemimpin akan sangat berpengaruh pada 
kinerja karyawan. Pemimpin harus dapat memilih gaya kepemimpinan sesuai dengan situasi yang 

Tahun Target Realisasi % Target (%) Keterangan 
2019 6.000.000.000 5.677.000.000 92% 100% Tidak tercapai 
2020 5.555.000.000 5.325.000.000 89% 100% Tidak tercapai 
2021 5.000.000.000 4.347.000.000 81% 100% Tidak tercapai 
2022 4.900.000.000 3.612.000.000 80% 100% Tidak tercapai 
2023 4.200.000.000 3.566.000.000 76% 100% Tidak tercapai 
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ada, jika gaya kepemimpinan yang diterapkan benar dan tepat maka akan dapat mengarahkan 
pencapaian tujuan organisasi maupun perorangan. Sebaliknya jika gaya kepemimpinan yang 
dipilih salah dan tidak sesuai dengan situasi yang ada maka akan dapat mengakibatkan sulitnya 
pencapaian tujuan organisasi 

Menurut Busro (2018:226) mengemukakan bahwa “gaya kepemimpinan adalah suatu cara 
bagaimana seorang pemimpin mampu mempengaruhi para pengikut agar dengan suka rela mau 
melakukan berbagai tindakan bersama yang diperintahkan oleh pimpinan tanpa merasa bahwa 
dirinya ditekan dalam rangka mencapai tujuan organisasi”. 
Kinerja Karyawan 

Kinerja menurut Mangkunegara (2017:67) adalah “hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya”.  

Menurut Adhari (2020:77) mengatakan bahwa “kinerja karyawan adalah hasil yang 
diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan-kegiatan pada pekerjaan tertentu selama 
periode waktu tertentu, yang memperlihatkan kualitas dan kuantitas dari pekerjaan tersebut”. 

Menurut Busro (2018:260) “kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai karyawan 
baik individu maupun kelompok dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawab yang diberikan organisasi dalam mencapai visi misi dan tujuan organisasi dengan 
kemampuan menyelesaikan masalah sesuai dengan waktu yag ditentukan dan tidak melanggar 
hukum”.   

 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian memerlukan metode penelitian untuk menentukan cara yang tepat sebagai 

langkah–langkah yang harus ditempuh untuk memecahkan suatu permasalahan untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. Menurut Sugiyono (2022:55) mengemukakan bahwa “metode penelitian 
verifikatif yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel 
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atau lebih, metode ini digunakan untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang diteliti”. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. 
Dinamakan metode kuantitatif karena data dalam penelitian ini menggunakan angka-angka. 
Menurut Sugiyono (2020:16) “metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk memeriksa populasi atau sampel tertentu 
dan mengumpulkan data menggunakan alat penelitian, menganalisis data kuantitatif atau statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis tempat dan waktu penelitian”. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 

Berdasarkan pada tabel 2 diatas persamaan regresi Y = 9,836 + 0,753 X1. Maka dapat 
disimpulkan: 

1) Nilai konstanta a menunjukkan nilai sebesar 9,836 dapat diartikan jika tidak terjadi perubahan 
variabel independen (nilai X adalah 0) maka nilai variabel dependen (Y) sebesar 9,836. 

2) Nilai koefisien regresi variabel X (gaya kepemimpinan) adalah 0,753 bernilai positif sehingga 
jika gaya kepemimpinan mengalami kenaikan 1 nilai, maka kinerja karyawan akan meningkat 
sebesar 0,753. 

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 

Berdasarkan pada tabel 3 diatas persamaan regresi Y = 10,674 + 0,609 X2. Maka dapat 
disimpulkan: 

1) Nilai konstanta a menunjukkan nilai sebesar 10,674 dapat diartikan jika tidak tejadi perubahan 
variabel independen (nilai X adalah 0) maka nilai variabel dependen (Y) sebesar 10,674. 

2) Nilai koefisien regresi variabel X (lingkungan kerja fisik) adalah 0,609 bernilai positif, 
sehingga lingkungan kerja fisik mengalami kenaikan 1 nilai, maka kinerja karyawan akan 
meningkat sebesar 0,609. 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,836 2,759  3,565 ,001 

Gaya Kepemimpinan ,753 ,069 ,789 10,979 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,674 2,578  4,141 ,000 

Lingkungan Kerja 
Fisik 

,609 ,053 ,801 11,431 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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Analisis Regresi Linear Berganda  
Tabel 4 Hasil Uji Regresi Berganda Gaya Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik 

(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan tabel 4 diatas persamaan regresi Y = 7,537 + 0,382 (X1) + 0,357 (X2). Maka 
dapat disimpulkan:  
1) Nilai konstanta a menunjukkan nilai sebesar 7,537 dapat diartikan jika tidak terjadi perubahan 

variabel independen (nilai X1 dan X2 = 0) maka nilai variabel dependen (nilai Y) sebesar 
7,537 

2) Nilai koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan (X1) adalah 0,382 bernilai positif 
sehingga jika gaya kepemimpinan mengalami kenaikan 1 nilai, maka kinerja karyawan akan 
meningkat sebesar 0,382 

3) Nilai koefesien regresi variabel lingkungan kerja fisik (X2) adalah 0,357 bernilai positif 
sehingga jika lingkungan kerja fisik mengalami kenaikan 1 nilai, maka kinerja karyawan akan 
meningkat sebesar 0,357. 

Analisis Koefesien Korelasi 
Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 
 
 
 

 
 
 
Berdasarkan pada tabel 5 diatas diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,789 yang 

dimana nilai tersebut berada di interval nilai koefisien korelasi 0,600 – 0,799. Maka dapat 
disimpulkan kedua variabel tersebut memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7,537 2,577  2,924 ,005 

Gaya Kepemimpinan ,382 ,112 ,400 3,413 ,001 

Lingkungan Kerja 
Fisik 

,357 ,089 ,469 4,003 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,789a ,623 ,618 2,50544 
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 ,801a ,642 ,637 2,44240 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik 
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Berdasarkan pada tabel 6 diatas diperoleh nilai koefisien sebesar 0,801 yang dimana nilai 
tersebut berada di interval nilai koefisien korelasi 0,800 – 1,000. Maka dapat disimpulkan kedua 
variabel tersebut memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat.  
Analisis Koefesien Determinasi (R2) 

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) 

 
 

Berdasarkan pada tabel 7 diatas diperoleh data koefisien determinasi sebesar 0,623 x 100% 
= 62,3% maka dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan (Y) sebesar 62,3% dan sisanya sebesar 37,7% dipengaruhi variabel lain yang tidak 
diteliti. 
Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 
 

Berdasarkan pada tabel 8 diatas diperoleh data koefisien determinasi sebesar 0,642 x 100% 
= 64,2% maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan (Y) sebesar 64,2% dan sisanya sebesar 35,8% dipengaruhi variabel lain yang 
tidak diteliti. 
Pengujian Hipotesis 

Tabel 9 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 9,836 2,759   3,565 0,001 

Gaya 
Kepemimpinan 

0,753 0,069 0,789 10,979 0 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 9 diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 
(10,979 > 1,993). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi 0,05 atau (0,000 < 0,05). 
Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima dengan kata lain menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.  

 
 
 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,789a ,623 ,618 2,50544 
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 ,801a ,642 ,637 2,44240 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik 
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Tabel 10 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
B 

Std. 
Error 

Beta 

1 
(Constant) 10,674 2,578   4,141 0 

Lingkungan 
Kerja Fisik 

0,609 0,053 0,801 11,431 0 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 10 diatas diperoleh nilai t hitung t tabel 

(11,431 > 1,993). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikasi 0,05 atau (0,000 < 0,050). 
Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima dapat diartikan menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan 

Tabel 11 Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Gaya Kepemimpinan (X1) dan 
Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 840,059 2 420,029 80,684 ,000b 

Residual 374,821 72 5,206     

Total 1214,88 74       

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Gaya 
Kepemimpinan 

Berdasarkan pada tabel 11 diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (80,684 > 3,12), Hal ini 
juga diperkuat dengan signifikasi < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak 
H3 diterima dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara gaya 
kepemimpinan dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan pada persamaan regresi Y = 9,836 + 0,753 X1 dan nilai koefesien korelasi 
sebesar 0,789 yang dimana nilai tersebut berada di interval nilai koefesien korelasi 0,600 – 0,799 
maka dapat disimpulkan kedua variabel tersebut memiliki tingkat hubungan yang kuat, sedangkan 
koefesien determinasi sebesar 0,623 x 100% = 62,3% maka dapat disimpulkan bahwa gaya 
kepemimpinan (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 62,3% dan sisanya 
sebesar 37,7% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti, dan hasil pengujian pada hipotesis uji 
t diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (10,979 > 1,993), hal tersebut juga diperkuat dengan nilai 
signifikasi 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima dengan 
kata lain menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan. Maka hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Hasyim (Jurnal Mirai Management) Vol.7, No.3, 2022 ISSN2598-8301, 
dengan Judul Penelitian Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas 
Lingkungan Hidup Kabupaten Maros.  
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Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Berdasarkan pada persamaan regresi Y = 10,674 + 0,609 X2 dan nilai koefesien korelasi 

diperoleh sebesar 0,801 yang dimana nilai tersebut berada di interval nilai koefesien korelasi 
0,800 – 1,000. Maka dapat disimpulkan kedua variabel tersebut memiliki tingkat hubungan yang 
sangat kuat, sedangkan koefesien determinasi diperoleh sebesar 0,642 x 100% = 64,2% maka 
dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) 
sebesar 64,2% dan sisanya sebesar 35,8% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti., dan pada 
hasil pengujian hipotesis uji t diperoleh nilai t hitung t tabel (11,431 > 1,993), hal tersebut juga 
diperkuat dengan nilai signifikasi 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak 
dan H2 diterima dapat diartikan menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Maka hasil penelitian tersebut sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lyta Lestari, Harmon (Jurnal Riset Bisnis dan Investasi) 
Vol. 3, No.2, 2017ISSN:2460-8211, yang berjudul Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai pada Divisi Detail Part Manufacturing Direktorat Produksi PT. Dirgantara Indonesia 
(Persero). 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) Dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 

Berdasarkan persamaan regresi Y = 7,537 + 0,382 (X1) + 0,357 (X2), dan nilai koefesien 
korelasi diperoleh sebesar 0,832 yang dimana nilai tersebut berada di interval nilai koefesien 
korelasi 0,800 – 1,000. Maka dapat disimpulkan variabel gaya kepemimpinan dan lingkungan 
kerja fisik memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan, sedangkan 
koefesien determinasi diperoleh sebesar 0,691 x 100% = 69,1% maka dapat disimpulkan bahwa 
gaya kepemimpinan (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
(Y) sebesar 69,1% dan sisanya sebesar 30,9% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. dan 
pada hasil pengujian hipotesis uji F, nilai F hitung > F tabel atau (80,684 > 3,120), Hal ini juga 
diperkuat dengan signifikasi < 0,050 atau (0,000 < 0,050), Dengan demikian maka H0 ditolak H3 
diterima dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara disiplin 
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Maka hasil penelitian tersebut sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Reka Utari Silaban, Yenni Sofiana 
Tambunan,Kaharuddin Kaharuddin (Jurnal Publikasi Ilmu Manajemen JUPIMAN), Vol.1 No.4 
2022 Hal 174-187 E-ISSN: 2963-766X yang berjudul Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sibolga. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan yang sudah dijelaskan sebelumnya pada uraian setiap bab maka  dari hasil 
analisis serta pembahasan mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja Fisik 
terhadap kinerja karyawan, dapat disimpulkan sebagai berikut Pertama, Berdasarkan pada 
persamaan regresi Y = 9,836 + 0,753 X1 dan nilai koefesien korelasi sebesar 0,789 yang dimana 
nilai tersebut berada di interval nilai koefesien korelasi 0,600 – 0,799 maka dapat disimpulkan 
kedua variabel tersebut memiliki tingkat hubungan yang kuat, sedangkan koefesien determinasi 
sebesar 62,3% dan hasil pengujian pada hipotesis uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 
(10,979 > 1,993), hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikasi 0,050 atau (0,000 < 0,050). 
Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima dengan kata lain menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Kedua, 
Berdasarkan pada persamaan regresi Y = 10,674 + 0,609 X2 dan nilai koefesien korelasi diperoleh 
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sebesar 0,801 yang dimana nilai tersebut berada di interval nilai koefesien korelasi 0,800 – 1,000. 
Maka dapat disimpulkan kedua variabel tersebut memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat, 
sedangkan koefesien determinasi diperoleh sebesar 64,2%. dan pada hasil pengujian hipotesis uji 
t diperoleh nilai t hitung t tabel (11,431 > 1,993), hal tersebut juga diperkuat dengan nilai 
signifikasi 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima dapat 
diartikan menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap 
kinerja karyawan. Ketiga, Berdasarkan persamaan regresi Y = 7,537 + 0,382 (X1) + 0,357 (X2), 
dan nilai koefesien korelasi diperoleh sebesar 0,832 yang dimana nilai tersebut berada di interval 
nilai koefesien korelasi 0,800 – 1,000. Maka dapat disimpulkan variabel gaya kepemimpinan dan 
lingkungan kerja fisik memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan, 
sedangkan koefesien determinasi diperoleh sebesar 69,1%. dan pada hasil  pengujian hipotesis uji 
F, nilai F hitung > F tabel atau (80,684 > 3,120), Hal ini juga diperkuat dengan signifikasi < 0,050 
atau (0,000 < 0,050), Dengan demikian maka H0 ditolak H3 diterima dapat diartikan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara disiplin dan lingkungan kerja terhadap 
kinerja karyawan. 
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